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PRAKATA PENULIS 
 

uji serta syukur dihaturkan kepada Allah SWT, karena atas 

rahmat-Nya buku ajar ‘Filsafat Islam Kontemporer: Kajian 

Filososfis Gagasan dan Pemikiran’ selesai dikerjakan dan 

diterbitkan. Buku ini ditulis untuk membantu pengajar atau dosen dan 

mahasiswa yang membutuhkan materi pengajaran atau sebagai 

pengayaan dalam mempelajari pemikiran dari para tokoh pemikir Islam 

kontemporer.  

Kemudian kami sampaikan terima kasih kepada para pihak atas 

terbitnya buku ajar ini. Mulai dari proses perencanaan sampai terbitnya 

buku ini. Mulai dari keluarga, kolega, editor, serta kawan-kawan dan 

pihak lainnya. Tentu beberapa masukan atau saran dari rekan-rekan, 

menjadi penting dalam proses penyelesaian buku ini.  

Buku ajar berjudul ‘Filsafat Islam Kontemporer’ ini telah selesai, 

semoga memberikan manfaat bagi pembaca atau bagi yang 

membutuhkan bahan ajar mengenai kajian filosofis gagasan dan 

pemikiran para tokoh pemikir Islam kontemporer. Buku ini bukan hanya 

sekedar membahas biografi intelektual para tokoh pemikir Islam 

kontemporer. Namun juga membahas mengangkat keunikan keunikan 

dan kekhasan intelektualitasnya. Termasuk gagasan filosofis yang 

fenomenal dan relevan dengan kekinian. Oleh karena itu, buku ini bisa 

menjadi alternatif pegangan bagi mahasiswa dan dosen atau masyarakat 

umum untuk lebih paham para pemikir Islam kontemporer.  

Penulis sadar, buku ini masih banyak luput atau kekurangan, 

sehingga masih perlu penyempurnaan, baik tulisan, bahasa, serta lainnya. 

Oleh sebab itu, kami terbuka bila ada pembaca yang memberikan 

masukan atau saran terhadap buku ajar ini.  

Terakhir, buku ajar yang dibuat ini disusun dengan harapan yang 

mendalam, yaitu agar para pembaca dapat meresapi dan mendalami 

gagasan filosofis serta pemikiran yang cemerlang dari para tokoh pemikir 

Islam kontemporer. Semoga buku ini dapat menjadi jembatan ilmiah 

yang membantu pembaca untuk memperluas wawasan dan pemahaman 
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mereka. Terima kasih atas perhatian dan dedikasi Anda dalam 

menelusuri kekayaan intelektual yang terkandung di dalamnya. 

 

 

Jakarta, 15 Januari 2024 

 

 

 

Taufik Hidayatulloh 
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SINOPSIS 
 

alam buku ini, eksplorasi yang disajikan menyoroti 

kompleksitas filsafat Islam kontemporer yang dicirikan oleh 

timbulnya kesadaran baru terhadap keberadaan tradisi di satu 

sisi dan modernitas di sisi lain. Penulis mengajukan pertanyaan kritis 

tentang bagaimana kita seharusnya membaca dan menggabungkan dua 

entitas yang tampaknya saling bertentangan ini. Tradisi dan modernitas 

menjadi fokus utama dalam perbincangan filsafat Islam kontemporer, 

sebuah dinamika yang sebelumnya dianggap stagnan setelah munculnya 

aliran teosofi transendental. 

Buku ini tidak hanya membatasi diri pada pembahasan biografi 

intelektual tokoh pemikir Islam kontemporer, melainkan juga menyoroti 

keunikan dan kekhasan intelektualitas mereka, termasuk gagasan 

filosofis yang fenomenal dan relevan dengan konteks kekinian. Dengan 

membuka jendela ke dalam dunia pemikiran yang berkembang pesat, 

buku ini menguraikan tantangan dan pertentangan yang muncul seiring 

dengan upaya memahami serta mengintegrasikan warisan tradisional 

dengan tuntutan zaman modern. Penulis menjelajahi pergeseran 

paradigma dalam pemikiran Islam, menggambarkan bagaimana isu-isu 

kunci seperti identitas, nilai, dan eksistensi muncul dalam wacana filsafat 

kontemporer.
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